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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber dayammanusia merupakan asetmstrategis yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapaimtujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam menghadapi perubahan lingkungan yang semakin dinamis, kemajuan 

teknologi, serta meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas 

pelayanan publik, organisasi dituntut memiliki pegawai yang profesional, 

adaptif, inovatif, dan berorientasi pada hasil. Menurut Armstrong & Taylor, 

(2023), keberhasilanmorganisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sumbermdaya finansial maupun teknologi, tetapi juga oleh kemampuan 

organisasimdalam mengelola sumbermdaya manusia secara efektif. 

Peningkatan kualitas sumber ndayammanusia menjadi salah satu strategi utama 

dalam meningkatkan daya saing organisasi. 

Kinerjampegawai merupakan indikatormpenting dalam mengukur 

keberhasilan organisasi karena mencerminkan tingkat pencapaian hasil kerja 

sesuai dengan sasaran yang telahmditetapkan. Kinerjampegawai adalah tingkat 

keberhasilanmpegawai dalam menghasilkan dan menjalankan pekerjaan sesuai 

tanggung jawab, yang umumnya dinilai dari kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas, dan kontribusinya pada tujuan organisasi (Triansyah et al. 

2023). Sementara itu, Robbins & Judge (2019) menjelaskan bahwankinerja 

pegawaismerupakan hasil interaksi antara kemampuanmindividu, motivasi 
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kerja, dukungan organisasi, dan lingkungan kerja. Dengan demikian, 

peningkatan kinerjawpegawai menjadi fokus utama dalam 

manajemenmsumber daya manusia karena secara langsung menentukan 

efektivitas organisasi dalam mencapai visi dan misinya. 

Hubunganmantara faktor-faktor organisasi dengan kinerja pegawai 

dapat dijelaskan melalui Ability–Motivation–Opportunity (AMO) Theory 

yang dikembangkan oleh Berg et al. (2000). Teori ini menjelaskan bahwa 

kinerjamnpegawai merupakan hasil interaksi antaramnkemampuan (ability), 

motivasi (motivation), dan kesempatan (opportunity) yang diberikan 

organisasi. Pegawai akan mampu menunjukkan kinerjamyang optimal apabila 

memilikimkompetensi yang memadai, memperoleh motivasi yang tinggi 

melalui sistem penghargaan yang adil, serta didukung oleh lingkunganmkerja 

dan fasilitas organisasi yang memadai (Berg et al., 2000). Dalammkonteks 

penelitian ini, budaya kerja dipandang sebagai faktormyang membentuk 

perilaku kerja pegawai, kompensasi sebagai faktor yang meningkatkan 

motivasi, sedangkan pemanfaatan teknologi informasi merupakan bentuk 

dukungan organisasi yang memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 

bekerja secara lebih efektif. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja pegawaimadalah 

budayamkerja. Budaya kerja merupakan sistem nilai, norma, keyakinan, dan 

kebiasaanmmyang menjadirpedoman perilaku anggota organisasindalam 

menjalankan pekerjaannya. Menurut Schein dan Schein (2021), budaya 

organisasismerupakan pola asumsi dasar yang dipelajari dan dikembangkan 



3 

 

 

suatu kelompok dalam menghadapi permasalahan adaptasi eksternal maupun 

integrasi internal. Robbins & Judge (2019) menambahkan bahwa budaya kerja 

yang kuat mampu meningkatkan komitmen, kerja sama, inovasi, serta 

produktivitas pegawai. Budaya kerja berfungsi sebagai pedoman perilaku 

pegawai, disamping itu  juga menjadi mekanisme pengendalian yang mampu 

mendorong peningkatan kinerja organisasi. 

Selain budaya kerja, kompensasi merupakan faktormpenting yang 

memengaruhi motivasi dan kinerja pegawai. Kompensasiddidefinisikan 

sebagai seluruh bentukmpenghargaan yang dari organisasi kepada pegawai 

sebagai balasnjasa atas kontribusi yang diberikan, baik dalam 

bentukmfinansial maupun non-finansial (Amstrong & Kotler, 2021; Savera et 

al., 2026). Hubungan antara kompensasi dan kinerja dijelaskan melalui 

Expectancy Theorysyang dikemukakan olehaVroom (1964). Menurut teori ini, 

individu akannterdorong memberikan usaha yang lebih besar apabila mereka 

meyakini bahwamusaha tersebut akan menghasilkan kinerja yang baik dan 

memperoleh penghargaan yang sesuai. Armstrong dan Taylor (2023) juga 

menyatakan bahwa sistemmkompensasi yang adil dan berbasis kinerja mampu 

meningkatkan motivasimkerja, kepuasanmkerja, serta komitmen pegawai 

terhadap organisasi. 

Perkembangan teknologi digital turut mengubah cara organisasi 

mengelola sumber dayanmanusia. Pemanfaatan teknologisinformasi 

memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi, mempercepat proses 

administrasi, memperbaiki koordinasi kerja, serta meningkatkan kualitas 
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pelayanan publik. Teknologiminformasi merupakan kombinasi perangkat 

keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komunikasi, serta sumber daya 

manusia yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilanmnkeputusan 

organisasi (Bankole & Lateefat, 2023; Hamdat et al. 2024; Yoshikuni et al. 

2023). Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja pegawai juga dapat 

dijelaskan melalui Technology AcceptancesModel (TAM) yang 

dikembangkannoleh Davis (1989). Model ini menjelaskansbahwa semakin 

tinggi persepsi pegawai terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use) dansmanfaat teknologi (perceivedsusefulness), maka semakin tinggi pula 

tingkat penerimaan teknologi tersebut sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas kerja. 

Balai Besar RisetsBudidaya Laut dan PenyuluhannPerikanan 

(BBRBLPP) merupakan Unit PelaksanamnTeknis di bawah Kementerian 

Kelautan dan Perikanan yang memiliki wilayah kerja meliputi Provinsi Bali, 

Nusa Tenggara Barat, NusamTenggara Timur, dan Kalimantan Tengah. Sejak 

diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset 

dan Inovasi Nasional, fungsi utama BBRBLPP beralih dari kegiatan riset 

menjadi penyelenggaraan penyuluhan kelautan dan perikanan. Perubahan 

tersebut menuntut pegawai penyuluh memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi terhadap perubahan kebijakan, perkembangan teknologi, serta 

meningkatnya tuntutan pelayanan kepada masyarakat. 
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Data Laporan Kepegawaian BBRBLPP Tahun 2024 

                           
Gambar 1.1 Penilaian SKP Final 2024 

 

Meskipun berbagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 

telah dilakukan, hasil penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Tahun 2024 

menunjukkan bahwa masih terdapat 31 pegawai atau sebesar 10,84% dari total 

286 pegawai penyuluh yang memperoleh predikat Di Bawah Ekspektasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai belum sepenuhnya 

memenuhi target organisasi. Secara lebih rinci, masih ditemukan target 

pekerjaan yang belum terselesaikan sesuai waktu yang ditetapkan, 

keterlambatan dalam penyampaian laporan dan data dukung capaian kinerja, 

serta masih banyaknya pekerjaan yang memerlukan revisi. Fenomenastersebut 

mengindikasikan bahwankinerja pegawai penyuluh belum optimal sehingga 

diperlukan identifikasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. 
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Di sisi lain, BalainBesar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan 

Perikanan telah berupaya meningkatkan kinerja pegawai melalui penerapan 

budaya kerja berbasis Standar Operasional Prosedur (SOP), pembinaan dan 

sosialisasi secara berkelanjutan, pemberian kompensasi sesuai ketentuan 

pemerintah, serta pemanfaatan berbagai teknologi informasi, seperti presensi 

elektronik, sistem pelaporan digital, persuratan elektronik, dan aplikasi 

administrasi kepegawaian. Berbagai kebijakan tersebut diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang profesional, meningkatkan motivasi 

pegawai, serta mendukung efektivitas pelaksanaan tugas. 

Namun demikian, implementasi budaya kerja, kompensasi, dan 

pemanfaatan teknologi informasi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

peningkatan kinerja seluruh pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

organisasi telah menyediakan sistem pendukung yang memadai, masih 

terdapat faktor-faktor yangnmemengaruhi efektivitas penerapannya terhadap 

kinerjarpegawai penyuluh. Kondisi ini menjadi penting untukmdikaji lebih 

lanjut agar diperoleh pemahaman yang lebihmkomprehensif mengenai 

hubungan antara budayankerja, kompensasi, pemanfaatansteknologi informasi, 

dan kinerjampegawai. 

Selain didukung oleh fenomena empiris, penelitian ini juga didasarkan 

pada adanya kesenjangan hasil penelitian terdahulu. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa budaya kerja, kompensasi, dan pemanfaataneteknologi 

informasimberpengaruh positifsdan signifikan terhadap kinerjampegawai 

(Heryanda et al., 2020; Suwena et al., 2014). Namun, penelitian lain 
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menunjukkan besarnya pengaruh ketiga variabel tersebut berbeda-beda 

bergantung pada karakteristik organisasi, jenis pekerjaan, dan lingkungan 

kerja. Selain itu, penelitian yang mengkajimketiga variabel tersebut secara 

simultan pada pegawai penyuluh di lingkungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan masih sangat terbatas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian yang berjudul "Pengaruh 

BudayaaKerja, Kompensasi, danmPemanfaatan TeknologinInformasi terhadap 

Kinerja Pegawai Penyuluh (StudimKasus pada BalaimBesar Riset Budidaya 

Laut dan PenyuluhanmPerikanan, Buleleng-Bali)" penting dilakukan. 

Penelitian ini diharapkanmdapat memberikan bukti empirismmengenai 

pengaruh budaya kerja, kompensasi, dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kinerja pegawai penyuluh, sekaligus menjadi bahan pertimbangan 

bagi organisasindalam merumuskan kebijakannyang lebih efektif untuk 

meningkatkanskinerja pegawai serta kualitas layanan penyuluhan kelautan dan 

perikanan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latarmbelakang penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Kinerja pegawai penyuluh pada Balai Besar Riset BudidayasLaut dan 

Penyuluhan Perikanan belum optimal, yang ditunjukkan oleh masih adanya 

31 pegawai atau sebesar 10,84% dari total 286 pegawai yang memperoleh 
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predikat "Di Bawah Ekspektasi" pada penilaian Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) Tahun 2024.  

2. Masih terdapat target pekerjaan yang belum tercapai sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan, sehingga menunjukkan bahwa efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan tugas pegawai penyuluh belum optimal.  

3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan masih menjadi kendala, yang 

ditunjukkan oleh keterlambatan sebagian pegawai dalam menyampaikan 

laporan dan data dukung capaian kinerja.  

4. Kemandirian dan profesionalisme pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 

masih perlu ditingkatkan karena masih ditemukan hasil pekerjaan yang 

memerlukan revisi dan pendampingan lebih lanjut.  

5. Budaya kerja yang telah diterapkan melalui Standar Operasional Prosedur 

(SOP), pembinaan, dan sosialisasi belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 

perilaku kerja seluruh pegawai sehingga belum mampu mendorong 

peningkatan kinerja secara merata.  

6. Sistem kompensasi yang telah diberikan sesuai dengan ketentuan, baik 

dalam bentuk gaji, tunjangan, maupun kesempatan pengembangan karier, 

belum sepenuhnya mampu meningkatkan motivasi dan kinerja seluruh 

pegawai.  

7. Pemanfaatan teknologi informasi, seperti presensi elektronik, sistem 

pelaporan digital, persuratan elektronik, dan aplikasi administrasi 

penyuluhan, belum dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh pegawai 

dalam mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas.  
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8. Belum diketahui secara empiris sejauh mana budayaukerja, kompensasi, 

dan pemanfaatanmteknologi informasisberpengaruh terhadapmkinerja 

pegawai penyuluhapada BalaieBesar Riset Budidaya Lautwdan Penyuluhan 

Perikanan.  

9. Penelitian yang mengkaji pengaruh budaya kerja, kompensasi, dan 

pemanfaatan teknologimninformasi secara simultanmterhadap kinerja 

pegawai penyuluh di lingkungan Balai Besar RisettBudidaya Laut dan 

Penyuluhan Perikanannmasih terbatas, sehingga diperlukan penelitian 

untuk memperoleh bukti empiris sebagai dasar penyusunan kebijakan 

peningkatan kinerja pegawai. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian lebihmterarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya mengkaji pengaruhqbudaya kerja, kompensasi, dan 

pemanfaatan teknologi informasiuterhadap kinerja pegawai penyuluh pada 

Balai Besar RisetmBudidaya Laut dan PenyuluhanmPerikanan.  

2. Variabelmindependen terdiri atas budaya kerja (X₁), kompensasi (X₂), dan 

pemanfaatan teknologi informasi (X₃), sedangkan variabel dependen adalah 

kinerjampegawai penyuluh (Y).  

3. Subjek penelitian dibatasi pada pegawai penyuluh yang bekerja di Balai 

Besar Riset BudidayatLaut danyPenyuluhan Perikanan, sehingga tidak 

mencakup pegawai administrasi maupun tenaga pendukung lainnya.  
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4. Pengukuran variabel dilakukan berdasarkan persepsimresponden melalui 

penyebaran kuesioner yang disusun menggunakan skalamLikert.  

5. Penelitian ini menggunakan pendekatanmkuantitatif dengan desain 

penelitian kausal untuk menganalisis pengaruh antarvariabel, sehingga tidak 

membahas aspek kualitatif, kebijakan organisasi secara mendalam, maupun 

faktor-faktor lain di luar variabel penelitian, seperti gayamkepemimpinan, 

lingkungan kerja, kepuasan kerja, kompetensi, atau motivasi kerja.  

6. Penelitianndilaksanakan pada BalaiuBesar Riset Budidaya Laut dan 

Penyuluhan Perikanan yang berlokasi di Kabupaten Buleleng, Bali, dengan 

data yang dikumpulkan pada periode penelitian berlangsung.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latarybelakang dan permasalahan tersebut, rumusanqmasalah 

penelitian tersebut sebagaimberikut: 

1) Apakah budaya kerjamberpengaruh terhadap kinerja pegawai penyuluh 

pada BalaimBesariRiset BudidayamLaut dan PenyuluhanqPerikanan? 

2) Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerjampegawai penyuluh pada 

BalaimBesar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan? 

3) Apakah pemanfaatan teknologiwinformasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai penyuluh pada Balai Besar Riset BudidayarLaut dan Penyuluhan 

Perikanan? 
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4) Apakah budaya kerja, kompensasi danrpemanfaatan teknologi informasi 

secara simultannberpengaruh terhadap kinerja pegawai penyuluh 

padaaBalai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan? 

1.5 TujuanmPenelitian 

1) Untuk menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Balai Besar RisetmBudidaya Laut Dan Penyuluhan Perikanan. 

2) Untuk menganalisis pengaruhmkompensasi terhadap kinerja pegawai pada 

Balai BesaruRiset Budidaya Lautwdan Penyuluhan Perikanan. 

3) Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatanmteknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai pada Balai Besar Riset BudidayawLaut dan Penyuluhan 

Perikanan. 

4) Untuk menganalisis pengaruh secara simultan dari budaya kerja, 

kompensasi dan pemanfaatan teknologioterhadap kinerja pegawai pada 

Balai Besar RisetmBudidaya Laut dan PenyuluhanrPerikanan. 

 

1.6 ManfaatmPenelitian 

 Penelitian iniadiharapkan dapat memberikan dua manfaatasecara teoritis dan 

praktis yaitu:: 

1) Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapatmnmemberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

sumber dayammanusia, terutama terkait hubungan antara budayamkerja, 
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kompensasi, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadapmkinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas topik serupa, baik dalam konteks instansi 

pemerintah maupun organisasi lainnya, sehingga memperluas kajian 

empiris mengenaiafaktor-faktor yang memengaruhimkinerja pegawai. 

Penelitian ini juga dapat memperkuat teori-teori manajemen kinerja, budaya 

organisasi, kompensasi, dan teknologi informasi dalam konteks organisasi 

publik di era digital. 

2) Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak Balai BesariRiset Budidaya Laut dan 

Penyuluhan Perikanan sebagainbahan evaluasi dan masukan dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai penyuluh. Melalui hasil penelitian ini, 

instansi diharapkan dapat memahami sejauh mana budaya kerja yang 

diterapkan, sistem kompensasi yang diberikan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi yang dijalankan telah berpengaruh terhadap produktivitas dan 

efektivitas kerja pegawai. Bagi pembuat kebijakan dan manajerial, 

penelitian ini dapat memberikanmgambaran konkret mengenaimfaktor-

faktor yang perlu diperkuat untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

adaptif, profesional, dan berbasis teknologi. Sedangkan bagi peneliti dan 

akademisi, hasil penelitianmini diharapkan dapat menjadi bahan 

perbandingan dan dasar bagi penelitian lanjutan mengenai peningkatan 

kinerja aparatur pemerintah di masa mendatang. 

 


